BAB Y

PENUTUP

Menciptakan karya seni dalam wujud dua atau tiga dimensi untuk suatu
kondisi tertentu bagi pencipta adalah suatu perenungan agar lebih kreatif dan
matang. Mencari permasalahan untuk kemudian kita buat pokok bahasan atau
tema, untuk kemudian mencoba kita paparkan dalam berbagai pendekatan.
Pendekatan itu bervariasi; sesuai dengan karakter perupanya. Proses pendekatan
untuk berkarya yang pencipta pilih dalam tema ini adalah pendekatan simbolis.
Dalam perspektif kita simbol adalah sesuatu yang memiliki signifikansi dan
resonansi  kebudayaan.  Simbol ~tersebut - memiliki -~ kemampuan untuk
mempengaruhi dan juga memiliki makna yang dalam. Sebagaimana kita
mempelajari pengertian simbol dan mengasosiasikannya dengan semua kejadian,
pengalaman dan sebagainya yang sebagian besar memiliki pengaruh emosional
bagi kita dan orang lain.

Tema trauma yang penulis angkat merupakan pengalaman pribadi namun
memiliki nilai sosial yang luas dan memiliki nilai korelasi dengan keadaan luar
dirinya. Meskipun demikian untuk memperkaya imajinasi penulis juga
membutuhkan bahan bacaan baik dari buku maupun majalah atau koran. Setelah
melewati proses menentukan tema, penulis berimajinasi untuk mendapatkan
bentuk yang sesuai dengan tema dan keinginan. Jadi berkarya bagi penulis adalah
wujud nyata dari hasil pengenalan pada lingkungan dan kondisi sekitar yang

kemudian diekspresikan untuk memenuhi kepuasaan batin. Berkarya juga adalah

44

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



45

wujud keprihatinan penulis terhadap keadaan sekitar dan bentuk kepedulian
terhadap sesama manusia, seperti kepedulian terhadap kondisi fisik dan psikologis

para korban proyek pembangunan waduk Kedungombo.
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